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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan rumput
laut cokelat Padina australis sebagai pakan fungsional terhadap morfologi usus
halus (tinggi vili, lebar vili, dan kedalaman kripta) ayam broiler. Penelitian ini
menggunakan 100 ekor Day Old Chick (DOC) strain Lohman galur MB-202
Platinum tanpa pemisahan jantan dan betina dengan berat awal rata-rata 45,91+4,86
g/ekor. Pada umur 0-1 minggu broiler diberi pakan komersil Bravo 511 dan pada
umur 2-5 minggu diberikan ransum perlakuan yang mengandung tepung rumput
laut Padina australis fermentasi (TRLPaF). Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan pemberian TRLPaF (0, 5, 10, dan 15%) dalam ransum,
dan masing-masing perlakuan diulang 5 kali. Parameter yang diukur yaitu tinggi
vili (um), lebar vili (um), dan kedalaman kripta (um) usus halus (duodenum,
jejunum, dan ileum) broiler. Hasil analisis ragam menunjukkan penggunaan
TRLPaF dalam ransum berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap tinggi vili usus
halus broiler, cenderung berpengaruh (P<0,10) terhadap lebar vili jejunum namun
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap lebar vili duodenum, ileum, dan
kedalaman kripta usus halus broiler. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian TRLPaF sampai 15% memperlihatkan nilai rataan tertinggi terdapat
pada tinggi vili usus halus serta lebar vili jejunum dan ileum broiler. Pada kondisi
ini diperoleh tinggi vili duodenum 1801,14 pm, jejunum 1643,27 um, dan ileum
1300,87 um, kemudian untuk lebar vili duodenum 309,28 um, jejunum 336,33 pum,
dan ileum 236,49 pum, serta kedalaman kripta duodenum 171,95 pm, jejunum
194,94 umy dan ileum 170,49 um.
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